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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitan
5.1.1 Gambaran Umum Denah Penelitian

Puskesmas Kaliabang Tengah merupakan wilayah kerja yang sangat padat penduduknya, terdiri dari perumahan dan perkampungan dengan mayoritas penduduknya bertempat tinggal di daerah perumahan. Kebanyakan penduduk adalah pendatang dengan tingkat mobilitas yang cukup tinggi, sehingga pertumbuhan penduduk juga dirasakan sangat pesat.

Lokasi Puskesmas Kaliabang Tengah yang terletak di Perumahan Pondok Ungu Permai Jl. Mawar Indah Blok A2/2, Kelurahan Kaliabang Tengah, Kecamatan Bekasi Utara, Jawa Barat, tidak jauh dari pemukiman penduduk, sehingga memudahkan penduduk untuk mencapai lokasi Puskesmas Kaliabang Tengah dan mendapatkan pelayanan kesehatan lebih cepat, dengan jarak terjauh sekitar 3 km dengan waktu tempuh 15 menit.
Wilayah UPTD Puskesmas Kaliabang Tengah terletak di Perumahan Pondok Ungu Permai Jl. Mawar Indah Blok A2/2, Kelurahan Kaliabang Tengah, Kecamatan Bekasi Utara, Jawa Barat. 

Luas wilayah Kelurahan Kaliabang Tengah adalah 397.785 ha  yang terdiri dari 30 RW, 276 RT dengan batas wilayah kerja sebagai berikut :
1. Sebelah Utara

:  Desa Setia Asih, Kabupaten Bekasi

2. Sebelah Selatan 
:  Kelurahan Perwira, Kota Bekasi

3. Sebelah Timur

:  Desa Bahagia, Kabupaten Bekasi 

4. Sebelah Barat 

:  Kelurahan Pejuang, Kota Bekasi
Gambar 5.1
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5.1.2 Keadaan Sarana dan Prasarana

Puskesmas Kaliabang Tengah memiliki gedung berlantai 2 dengan sarana dan prasarana sebagai berikut     :

a. Luas tanah/ bangunan  :   1.000 / 500

b. Lantai 1  :

· Loket 

· Apotek

· BP Umum 

· BP Gigi 

· KIA

· KB

· PONED

· BP lansia

· Imunisasi

· Laboratorium

· Pantry

· Gudang Obat

c. Lantai 2  :

· Ruang kepala puskesmas 

· Administrasi 

· Kepala Tata Usaha

· Ruang Gizi

· Aula

d. Listrik  :  6.500 watt

e. Sumber air   :  PDAM

f. Kendaraan   : 2 mobil 

g. No telp
 : 02188970618 
5.1.3 VISI dan MISI 

a. VISI

Pelayanan kesehatan prima menuju masyarakat Kota Bekasi yang sehat dan mandiri.

b. MISI

1. Meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas,

2. Meningkatkan upaya pencegahan dan pengendalian penyakit ,

3. Meningkatkan status gizi masyarakat,

4. Menjamin ketersediaan sumber daya kesehatan yang merata dan berkualitas
5.1.4 Kependudukan

Jumlah penduduk di wilayah Kelurahan Kaliabang Tengah tahun 2016 mencapai 106.107 jiwa dan menurut perhitungan  luas wilayah dihasilkan kepadatan penduduk di wilayah Kelurahan Kaliabang Tengah adalah 0,27 /km2. Jumlah penduduk di wilayah Kelurahan Kaliabang Tengah tahun 2015 adalah 103.411  jiwa dan menurut perhitungan  luas wilayah dihasilkan kepadatan penduduk di wilayah Kelurahan Kaliabang Tengah adalah 0,26 /km2.  Tahun 2014 mencapai 97.608 jiwadengan kepadatan penduduk 0.25/km2.

Jumlah Rumah tangga di Kelurahan Kaliabang Tengah tahun 2016 sebanyak 22.445 KK  dengan rata-rata 5 jiwa per rumah tangga. Tahun 2015 terdapat 22.445 KK  dengan rata-rata 4 jiwa per rumah tangga. Tahun 2014 18.310 KK dengan rata-rata 4 jiwa per rumah tangga. 
Data Kependudukan Tahun 2014, 2015 dan 2016

	TAHUN
	JUMLAH PENDUDUK
	KEPADATAN PENDUDUK
	JUMLAH RUMAH TANGGA (RT)
	RATA2 JIWA/RT
	RASIO
L/P

	2016
	106.107
	0.26/km2
	22.432kk
	5
	101

	2015
	103.411
	0.26/km2
	22.445kk
	4
	101

	2014
	97.608
	0.25/km2
	18.310kk
	4
	104


Penduduk usia produktif (usia kerja) dibagi menjadi dua golongan yaitu yang termasuk angkatan kerja dan yang termasuk bukan angkatan kerja. Penggolongan usiaproduktif di Indonesia mengikuti standar internasional yaitu usia 15 tahun atau lebih. Rasio beban tanggungan menyatakan jumlah orang yang secara ekonomi  tidak aktif per seratus penduduk yang aktif secara ekonomi. Rasio beban tanggungan di wilayah Kelurahan Kaliabang Tengah than 2015  sebesar  658 artinya setiap 100 orang penduduk produktif (15- tahun keatas) menanggung 658 orang penduduk usia tidak produktif. Tahun 2013 ratio beban tanggungan sebesar 450.
5.2 Pengambilan Sampel 

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara dengan menggunakan metode pengambilan kuota sampling. Besarnya sampel sebanyak 50 responden dengan setiap anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 13 April 2017.

5.3 Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan oleh peneliti sendiri. Data diambil dengan cara membagikan langsung lembar kuesioner kepada setiap responden. Sebelum melakukan pembagian kuesioner tersebut, peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai tujuan dan manfaat penelitian kepada responden. Kemudian setelah responden menyetujui untuk mengisi kuesioner tersebut, peneliti membagikan kuesioner yang telah disiapkan. Dan alat yang disiapkan adalah sebuah pulpen untuk mengisi lembar kuesioner tersebut.
5.4 Hasil Penelitian
Berdasarkan pengambilan data pada 50 responden Kader Posbindu Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah, diperoleh sebagai berikut :

5.4.1 Karakteristik Berdasarkan Usia Kader Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah
Karakteristik berdasarkan usia yang menjadi responden penelitian yaitu usia 35-65 tahun.
Tabel 5.1

Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Kader Posbindu

di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara

Kota Bekasi Tahun 2017

	Usia
	Jumlah
	Presentase (%)

	35-45 tahun
	19
	38%

	46-55 tahun
	25
	50%

	56-65 tahun
	6
	12%

	Total
	50
	100%


Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan tabel usia responden kader posbindu Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah lebih banyak yang memiliki usia sekitar 46-55 tahun sebanyak 25 orang dibandingkan dengan yang berusia 35-45 tahun sebanyak 19 orang dan 56-65 tahun sebanyak 6 orang.
Hasil pengelompokkan data dapat dilihat seperti pada diagram berikut :
      Diagram 5.1

Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Kader Posbindu

di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara
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Kota Bekasi Tahun 2017

Berdasarkan diagram 5.1 menunjukkan diagram usia responden kader posbindu Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah lebih banyak yang memiliki usia sekitar 46-55 tahun (50%) dibandingkan dengan yang berusia 35-45 tahun (38%) dan 56-65 tahun (12%).
5.4.2 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Kader Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah
Tabel 5.2
Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah 
Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017

	Pendidikan 
	Jumlah
	Presentase (%)

	SD
	8
	16%

	SMP
	14
	28%

	SMA
	28
	56%

	PT (Perguruan Tinggi)
	0
	0%

	Total
	50
	100%


Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan tabel pendidikan responden kader posbindu Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah lebih banyak yang memiliki pendidikan SMA sebanyak 28 orang dibandingkan dengan yang pendidikan SD sebanyak 8 orang, SMP sebanyak 14 orang, dan PT (Perguruan Tinggi) tidak ada.

Hasil pengelompokkan data dapat dilihat seperti pada diagram berikut :

       Diagram 5.2
Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah 
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Berdasarkan diagram 5.2 menunjukkan diagram pendidikan responden kader posbindu Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah lebih banyak yang memiliki pendidikan SMA  (56%) dibandingkan dengan yang berpendidikan SD (16%), SMP (28%) dan PT (0%).

5.4.3 Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Kader Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara
Tingkat Pengetahuan dapat diketahui dari rata-rata nilai seluruh responden setelah nilai masing-masing responden di jumlahkan dan dibagi dengan jumlah responden. Tingkat pengetahuan baik apabila jawaban lebih banyak atau sama dengan rata-rata. Pengetahuan buruk apabila nilai jawaban kurang dari rata-rata. 
Tabel 5.3
Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah 
Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017

	Tingkat Pengetahuan
	Jumlah
	Presentase (%)

	Tinggi 
	34
	68%

	Rendah 
	16
	32%

	Total
	50
	100%


Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan tabel tingkat pengetahuan Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara memiliki tingkat pengetahuan tinggi yaitu sebanyak 34 orang (68%) dan yang memiliki tingkat pengetahuan rendah sebanyak 16 orang (32%).

Hasil pengelompokkan data dapat dilihat seperti pada diagram berikut :

Diagram 5.3
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Berdasarkan diagram 5.3 menunjukkan diagram tingkat pengetahuan Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara memiliki tingkat pengetahuan tinggi yaitu sebanyak 34 orang (68%) dan yang memiliki tingkat pengetahuan rendah sebanyak 16 orang (32%).
5.4.4 Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Kader Posbindu Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara
Berdasarkan Tingkat Pendidikan maka didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel 5.4
Gambaran Karakteristik Responden Pengetahuan Kader Posbindu Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017

	Tingkat Pendidikan
	Jumlah
	Kriteria
	Jumlah
	Persentase (%)

	SD
	8
	Tinggi
	8
	16%

	
	
	Rendah
	0
	0%

	SMP
	14
	Tinggi
	8
	16%

	
	
	Rendah
	6
	12%

	SMA
	28
	Tinggi
	18
	36%

	
	
	Rendah
	10
	20%

	PT (Perguruan Tinggi)
	0
	Tinggi
	0
	0%

	
	
	Rendah
	0
	0%


Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan tabel Pengetahuan Kader Posbindu Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara maka didapatkan hasil bahwa persentase jawaban kriteria tinggi untuk SD yaitu 8 orang (16%) dan yang rendah tidak ada, kriteria tinggi untuk SMP yaitu 8 orang (16%) dan yang rendah 6 orang (12%), kriteria tinggi untuk SMA yaitu 18 orang (36%) dan yang rendah 10 orang (20%), dan untuk PT (Perguruan Tinggi) tidak ada. 
Hasil pengelompokkan data dapat dilihat seperti pada diagram berikut :

Diagram 5.4
Gambaran Karakteristik Responden Pengetahuan Kader Posbindu Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara Kota Bekasi Tahun 2017
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Berdasarkan diagram 5.4 menunjukkan diagram Tingkat Pengetahuan Kader Posbindu Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara maka didapatkan hasil bahwa persentase jawaban kriteria tinggi untuk SD yaitu 8 orang (16%) dan yang rendah tidak ada, kriteria tinggi untuk SMP yaitu 8 orang (16%) dan yang rendah 6 orang (12%), kriteria tinggi untuk SMA yaitu 18 orang (36%) dan yang rendah 10 orang (20%), dan untuk PT (Perguruan Tinggi) tidak ada. 
Kuesioner Pengetahuan Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara terdiri dari 15 item pertanyaan dan dari setiap pertanyaan mendapatkan hasil pengetahuan kader  posbindu tentang kesehatan gigi dan mulut per item yang tergambar pada diagram di bawah ini :

Diagram 5.5
Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Jawaban Benar dari Setiap Pertanyaan Tentang Pengetahuan Kader Posbindu 
di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara 
Kota Bekasi Tahun 2017
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Berdasarkan diagram 5.5 menunjukkan bahwa hasil ukur kuesioner Pengetahuan Kader Posbindu Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Bekasi Utara yang bernilai benar yaitu 50 ibu mengetahui gigi yang sehat adalah gigi yang bersih dan tidak berlubang, 49 ibu mengetahui sakit gigi disebabkan karena malas menggosok gigi, 49 ibu mengetahui makan coklat dan permen yang berlebihan dapat menyebabkan sakit gigi, 50 ibu mengetahui sakit gigi dapat menyebabkan sakit kepala, bau mulut, dan sulit untuk tidur, 34 ibu mengetahui menggosok gigi cukup dilakukan saat mandi pagi dan sore hari, 47 ibu mengetahui menggosok gigi minimal 2 kali sehari setelah makan dan sebelum tidur, 45 ibu mengetahui sikat gigi yang benar adalah yang ujung sikatnya kecil dan pipih sehingga dapat menjangkau bagian belakang gigi, 47 ibu mengetahui 1 sikat gigi boleh dipakai oleh banyak orang (ayah, ibu, kakak, adik), 40 ibu mengetahui sikat gigi tidak perlu diganti secara rutin, 49 ibu mengetahui menggosok gigi yang benar adalah menggosok seluruh bagian gigi, 45 ibu mengetahui saat menggosok gigi permukaan gusi dan lidah tidak perlu disikat, serta tidak perlu berkumur dengan air bersih, 37 ibu mengetahui menggosok gigi tidak perlu menggunakan pasta gigi berflouride, 49 ibu mengetahui setelah makan cokelat dan permen tidak perlu menggosok gigi, 47 ibu mengetahui pemeriksaan gigi ke dokter gigi dilakukan jika gigi saya sakit, 48 ibu mengetahui pemeriksaan gigi sebaiknya dilakukan setiap 6 bulan sekali.

Gambaran Pengetahuan Kader Posbindu Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Bekasi Utara dalam bentuk tabel masing-masing jawaban responden terhadap pertanyaan kuesioner sebagai berikut :

Tabel 5.5
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Gigi yang sehat adalah gigi yang bersih dan tidak berlubang
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	50
	100%

	Salah 
	0
	0%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.5 menunjukkan bahwa 50 ibu (100%) mengetahui gigi yang sehat adalah gigi yang bersih dan tidak berlubang, sedangkan tidak ada ibu yang tidak mengetahui gigi yang sehat adalah gigi yang bersih dan tidak berlubang.
Tabel 5.6
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Sakit gigi disebabkan karena malas menggosok gigi
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	49
	98%

	Salah 
	1
	2%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.6 menunjukkan bahwa 49 ibu (98%) mengetahui sakit gigi disebabkan karena malas menggosok gigi, sedangkan 1 ibu (2%) tidak mengetahui sakit gigi disebabkan karena malas menggosok gigi.

Tabel 5.7
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Makan coklat dan permen yang berlebihan dapat menyebabkan sakit gigi
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	49
	98%

	Salah 
	1
	2%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.7 menunjukkan bahwa 49 ibu (98%) mengetahui makan coklat dan permen yang berlebihan dapat menyebabkan sakit gigi, sedangkan 1 ibu (2%) tidak mengetahui makan coklat dan permen yang berlebihan dapat menyebabkan sakit gigi.
Tabel 5.8
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Sakit gigi dapat menyebabkan sakit kepala, bau mulut, dan sulit untuk tidur
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	50
	100%

	Salah 
	0
	0%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.8 menunjukkan bahwa 50 ibu (100%) mengetahui sakit gigi dapat menyebabkan sakit kepala, bau mulut, dan sulit untuk tidur, sedangkan tidak ada ibu yang tidak mengetahui sakit gigi dapat menyebabkan sakit kepala, bau mulut, dan sulit untuk tidur.
Tabel 5.9
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Menggosok gigi cukup dilakukan saat mandi pagi dan sore hari
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	34
	68%

	Salah 
	16
	32%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.9 menunjukkan bahwa 34 ibu (68%) mengetahui menggosok gigi cukup dilakukan saat mandi pagi dan sore hari, sedangkan 16 ibu (32%) tidak mengetahui menggosok gigi cukup dilakukan saat mandi pagi dan sore hari.
Tabel 5.10
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Menggosok gigi minimal 2 kali sehari setelah makan dan sebelum tidur.
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	47
	94%

	Salah 
	3
	6%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.10 menunjukkan bahwa 47 ibu (94%) mengetahui menggosok gigi minimal 2 kali sehari setelah makan dan sebelum tidur, sedangkan 3 ibu (6%) tidak mengetahui menggosok gigi minimal 2 kali sehari setelah makan dan sebelum tidur.

Tabel 5.11
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Sikat gigi yang benar adalah yang ujung sikatnya kecil dan pipih sehingga dapat menjangkau bagian belakang gigi.
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	45
	90%

	Salah 
	5
	10%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.11 menunjukkan bahwa 45 ibu (90%) mengetahui sikat gigi yang benar adalah yang ujung sikatnya kecil dan pipih sehingga dapat menjangkau bagian belakang gigi, sedangkan 5 ibu (10%) tidak mengetahui sikat gigi yang benar adalah yang ujung sikatnya kecil dan pipih sehingga dapat menjangkau bagian belakang gigi.

Tabel 5.12
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap 1 Sikat gigi boleh dipakai oleh banyak orang (ayah, ibu, kakak, adik)
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	47
	94%

	Salah 
	3
	6%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.12 menunjukkan bahwa 47 ibu (94%) mengetahui 1 sikat gigi boleh dipakai oleh banyak orang (ayah, ibu, kakak, adik), sedangkan 3 ibu (6%) tidak mengetahui 1 sikat gigi boleh dipakai oleh banyak orang (ayah, ibu, kakak, adik).

Tabel 5.13
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Sikat gigi tidak perlu diganti secara rutin
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	40
	80%

	Salah 
	10
	20%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.13 menunjukkan bahwa 40 ibu (80%) mengetahui sikat gigi tidak perlu diganti secara rutin, sedangkan 10 ibu (20%) tidak mengetahui sikat gigi tidak perlu diganti secara rutin.

Tabel 5.14
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Menggosok gigi yang benar adalah menggosok seluruh bagian gigi.
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	49
	98%

	Salah 
	1
	2%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.14 menunjukkan bahwa 49 ibu (98%) mengetahui menggosok gigi yang benar adalah menggosok seluruh bagian gigi, sedangkan 1 ibu (2%) tidak mengetahui menggosok gigi yang benar adalah menggosok seluruh bagian gigi.

Tabel 5.15
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Saat menggosok gigi permukaan gusi dan lidah tidak perlu disikat, serta tidak perlu berkumur dengan air bersih.
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	45
	90%

	Salah 
	5
	10%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.15 menunjukkan bahwa 45 ibu (90%) mengetahui saat menggosok gigi permukaan gusi dan lidah tidak perlu disikat, serta tidak perlu berkumur dengan air bersih, sedangkan 5 ibu (10%) tidak mengetahui saat menggosok gigi permukaan gusi dan lidah tidak perlu disikat, serta tidak perlu berkumur dengan air bersih.

Tabel 5.16
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Menggosok gigi tidak perlu menggunakan pasta gigi berflouride.
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	37
	74%

	Salah 
	13
	26%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.16 menunjukkan bahwa 37 ibu (74%) mengetahui menggosok gigi tidak perlu menggunakan pasta gigi berflouride, sedangkan 13 ibu (26%) tidak mengetahui menggosok gigi tidak perlu menggunakan pasta gigi berflouride.

Tabel 5.17
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Setelah makan cokelat dan permen tidak perlu menggosok gigi
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	49
	98%

	Salah 
	1
	2%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.17 menunjukkan bahwa 49 ibu (98%) mengetahui setelah makan cokelat dan permen tidak perlu menggosok gigi, sedangkan 1 ibu (2%) tidak mengetahui Setelah makan cokelat dan permen tidak perlu menggosok gigi.
Tabel 5.18
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Pemeriksaan gigi ke dokter gigi dilakukan jika gigi saya sakit.
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	47
	94%

	Salah 
	3
	6%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.18 menunjukkan bahwa 47 ibu (94%) mengetahui pemeriksaan gigi ke dokter gigi dilakukan jika gigi saya sakit, sedangkan 3 ibu (6%) tidak mengetahui pemeriksaan gigi ke dokter gigi dilakukan jika gigi saya sakit.
Tabel 5.19
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu Terhadap Pemeriksaan gigi sebaiknya dilakukan setiap 6 bulan sekali.
	Jawaban 
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Benar
	48
	96%

	Salah 
	2
	4%

	Total 
	50
	100%


Berdasarkan table 5.19 menunjupkkan bahwa 48 ibu (96%) mengetahui pemeriksaan gigi sebaiknya dilakukan setiap 6 bulan sekali, sedangkan 2 ibu (4%) tidak mengetahui pemeriksaan gigi sebaiknya dilakukan setiap 6 bulan sekali.

5.5 Pembahasan
5.5.1 Karakteristik Berdasarkan Usia Kader Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah
Hasil penelitian pada 50 ibu Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah berdasarkan usia, maka digunakan kuesioner. Berdasarkan hasil isian kuesioner lalu peneliti mengelompokkan skor yaitu usia 46-55 tahun, 35-45 tahun  dan 56-65 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden kader posbindu Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah lebih banyak yang memiliki usia 46-55 tahun sebanyak 25 orang dibandingkan dengan yang berusia 35-45 tahun sebanyak 19 orang dan 56-65 tahun sebanyak 6 orang
5.5.2 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Kader Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah
Hasil penelitian pada 50 ibu Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah berdasarkan pendidikan, maka digunakan kuesioner. Berdasarkan hasil isian kuesioner lalu peneliti mengelompokkan skor yaitu SD, SMP, SMA dan PT (Perguruan Tinggi).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden kader posbindu Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah lebih banyak yang memiliki pendidikan SMA sebanyak 28 orang dibandingkan dengan yang pendidikan SD sebanyak 8 orang, SMP sebanyak 14 orang, dan PT (Perguruan Tinggi) tidak ada.

Dengan pendidikan tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat tentang kesehatan. Pengetahuan sangat erat  kaitannya dengan pendidikan, dimana diharapkan seseoarang dengan pendidikan tinggi, maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. (Notoatmodjo, 2006)

5.5.3 Karakteristik Berdasarkan Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah
Hasil penelitian pada 50 ibu Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah untuk mengetahui pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut, maka digunakan kuesioner. Berdasarkan hasil isian kuesioner lalu peneliti mengelompokkan skor yaitu tinggi dan rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara memiliki tingkat pengetahuan tinggi yaitu sebanyak 34 orang (68%) dan yang memiliki tingkat pengetahuan rendah sebanyak 16 orang (32%).

Seseorang memiliki pengetahuan baik tentang suatu hal maka kemungkinan besar ia akan mengetahui makna, tujuan dan tindakan yang dilakukan, namun sebaliknya apabila tindakan tersebut tidak didasari dengan pengetahuan dan kesadaran maka tidak akan berlangsung lama. (Notoatmodjo, 2003).
5.5.4 Karakteristik Responden Pengetahuan Kader Posbindu Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah

Hasil penelitian pada 50 ibu Kader Posbindu di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah untuk mengetahui pengetahuan kader posbindu  berdasarkan tingkat pendidikan tentang kesehatan gigi dan mulut, maka digunakan kuesioner. Berdasarkan hasil isian kuesioner lalu peneliti mengelompokkan skor yaitu tinggi dan rendah.
Hasil penelitian menunjukkan Tingkat Pengetahuan Kader Posbindu Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Puskesmas Kelurahan Kaliabang Tengah Kecamatan Bekasi Utara maka didapatkan hasil bahwa persentase jawaban kriteria tinggi untuk SD yaitu 8 orang (16%) dan yang rendah tidak ada, kriteria tinggi untuk SMP yaitu 8 orang (16%) dan yang rendah 6 orang (12%), kriteria tinggi untuk SMA yaitu 18 orang (36%) dan yang rendah 10 orang (20%), dan untuk PT (Perguruan Tinggi) tidak ada. 
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